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Abstract 

 

The translation of a speech often requires for attention. That's because in speech, 

speakers may have another purpose. Another purpose in the speech could be get the 

speech partner to do something. In that case, it is referred to as a directive speech.  

The purpose of this research is to describe directive speech that is found in Mata 

Najwa's youtube channel entitled "Gara-Gara Corona: Mengapa Indonesia Tak seperti 

Singapura". The data in this research is a sampling of the sources. The methods used in 

analysis are theoretical approaches and methodological approaches. Research shows 

that there are six types of speech function in Mata Najwa's youtube channel entitled 

"Gara-Gara Corona: Mengapa Indonesia Tak Seperti Singapura" that is directives 

command, ordered, demand, urging, suggest, and cue. Based on analysis, the most 

dominant function of directive speech is suggesting speech. The value of this research is 

to complement previous studies on directive speech.  
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Abstrak 

 

Penerjemahan suatu tuturan sering memerlukan perhatian. Hal tersebut terjadi karena 

di dalam tuturan, penutur mungkin saja memiliki maksud lain. Maksud lain dalam 

tuturan tersebut bisa saja untuk menyuruh mitra tutur melakukan sesuatu. Dalam hal 

ini, disebut sebagai tindak tutur direktif.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi tindak tutur direktif yang 

terdapat dalam saluran youtube Mata Najwa dengan judul “Gara-Gara Corona: 

Mengapa Indonesia Tak Seperti Singapura”. Data dalam penelitian ini adalah 

penggalan tuturan para narasumber dalam program tersebut. Metode yang digunakan 
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dalam analisis adalah pendekatan teoretis dan pendekatan metodologis. Hasil 

penelitian menunjukkan ada enam jenis fungsi tindak tutur direktif dalam saluran 

youtube Mata Najwa dengan judul “Gara-Gara Corona: Mengapa Indonesia Tak 

Seperti Singapura”, yaitu tindak tutur direktif memerintah, meminta, menyuruh, 

mendesak, menyarankan, dan memberi aba-aba. Berdasarkan hasil analisis, fungsi 

tindak tutur direktif yang paling dominan adalah tuturan direktif menyarankan. 

Manfaat penelitian ini adalah untuk melengkapi penelitian terdahulu mengenai tindak 

tutur direktif.  

 

Kata kunci: tindak tutur direktif, saluran youtube, Mata Najwa, analisis, pragmatik 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam kehidupan bermasyarakat, tentunya manusia harus saling berkomunikasi. 

Saat berkomunikasi dengan sesamanya, manusia membutuhkan alat komunikasi. Alat 

komunikasi yang digunakan dalam kehidupan bermasyarakat disebut dengan bahasa. 

Bahasa merupakan hal terpenting dalam berkomunikasi. Tanpa bahasa, manusia 

akan sulit untuk mengungkapkan apa yang dirasakan. Tarigan (1990:4) menyatakan  

bahwa bahasa merupakan sarana komunikasi vital.  

Dalam penggunaan bahasa, ditemukan beberapa jenis fungsi tindak tutur. Rustono 

(1999: 33) menyimpulkan bahwa tindak ujar atau tindak tutur merupakan kegiatan 

melakukan tindakan mengujarkan tuturan. Richard (1995:6 dalam Arifin 2012) 

menjelaskan bahwa kegiatan bertutur dianggap sebagai tindakan. Jika kegiatan bertutur 

dianggap sebagai tindakan, berarti setiap kegiatan bertutur atau menggunakan tuturan terjadi 

tindak tutur (Fakhrurrazi, 2017; Fakhrurrazi, 2018). Jadi, tuturan merupakan ujaran yang 

memiliki fungsi yang sangat penting dalam berkomunikasi.  

Tindak tutur termasuk hasil analisis pragmatik. Leech (1983:5-6) menjabarkan 

pragmatik mempelajari tentang maksud ujaran. Setiap penutur pasti hendak 

menyampaikan maksud tertentu kepada mitra tuturnya, baik yang tersurat maupun yang 

tersirat. Austin (dalam Nababan, 1992: 29) menyatakan bahwa biasanya ujaran yang 

bentuk formalnya adalah pernyataan, biasanya memberi informasi, tetapi ada juga yang 

berfungsi lain yakni yang melakukan suatu tindak bahasa tertentu. Oleh karena itu 

komunikasi yang terjadi harus berlangsung secara efektif dan efisien sehingga mitra 

tutur dapat memahami maksud tuturan tersebut, agar apa yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik.  

Menurut (Djajasudarma, 2012:53) tindak tutur merupakan unsur pragmatik yang 

melibatkan pembicara dengan pendengar atau penulis dengan pembaca serta yang 

dibicarakan. Austin (via Chaer dan Agustina, 2004: 53) menyatakan bahwa tindak tutur 

dapat dirumuskan sebagai tiga peristiwa tindakan yang berlangsung sekaligus, yaitu: 

1. Tindak tutur lokusi 

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu dalam arti 

“berkata” atau tindak tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna dan dapat 

dipahami (Chaer dan Agustina, 2004: 53). Tindak tutur lokusi dibagi menjadi tiga 

tipe yaitu (1) naratif, (2) deskriptif, dan (3) informatif (Keraf, dalam Hartyanto: 

2008)  

2. Tindak tutur ilokusi 
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Austin (dalam Cummings, 2007:9) mengatakan bahwa tindak ilokusi seperti 

memberitahu, memerintah, mengingatkan, melaksanakan, dan sebagainya yakni, 

ujaran-ujaran yang memiliki daya (konvensional) tertentu. Tindak tutur ilokusi ini 

disebut sebagai The Act of Doing Something (Wijana, 2009: 22). Leech (dalam 

Rustono 1999) menjelaskan juga bahwa untuk mempermudah identifikasi ada 

beberapa verba yang menandai tindak tutur ilokusi, antara lain melaporkan, 

mengumumkan, bertanya, menyarankan, berterimah kasih, mengusulkan, 

mengakui, mengucapkan selamat, berjanji, mendesak, dan sebagainya. Tindak tutur 

ilokusi dikelompokkan menjadi 5 bentuk yaitu, (1) asertif, (2) direktif, (3) 

ekspresif, (4) komisif, dan (5) deklaratif (Searle, dalam Rahardi, 2005:36).  

3. Tindak tutur perlokusi 

Menurut Searle (dalam Wijana dan Rohmadi, 2009:21) tindak perlokusi adalah 

sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang sering kali mempunyai daya 

pengaruh (perlocutionary force) atau efek bagi yang mendengarnya.   

Selain dapat ditemukan dalam komunikasi sehari-hari, tindak tutur juga dapat 

ditemukan dalam kegiatan wawancara. Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan 

antara dua orang atau lebih untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. Kegiatan 

wawancara dalam saluran youtube Mata Najwa dengan judul “Gara-Gara Corona: 

Mengapa Indonesia Tak Seperti Singapura” ditemukan beberapa tuturan direktif yang 

disampaikan oleh para narasumber.  

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya agar mitra tutur 

melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan itu (Rustono 1999). Dalam tindak 

tutur direktif ada berbagai macam fungsi yaitu fungsi tindak tutur direktif memaksa, 

mengajak, meminta, menyuruh, menagih, mendesak, memohon, menyarankan, 

memerintah, memberikan aba-aba, dan menantang (Rustono 1999). 

Oleh sebab itu, adanya tindak tutur direktif dalam kegiatan wawancara tersebut 

yang melatarbelakangi dipilihnya wawancara dalam saluran youtube Mata Najwa 

sebagai objek penelitian.  

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah jenis fungsi tindak tutur 

direktif yang terdapat dalam saluran youtube Mata Najwa dengan judul “Gara-Gara 

Corona: Mengapa Indonesia Tak Seperti Singapura”. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan fungsi tindak tutur direktif dalam saluran youtube Mata Najwa 

dengan judul “Gara-Gara Corona: Mengapa Indonesia Tak Seperti Singapura”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis pendekatan, yaitu pendekatan 

teoretis dan pendekatan metodologis. Pendekatan teoretis yang digunakan adalah 

pendekatan pragmatis, sedangkan pendekatan metodologis yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif berupa observasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa penggalan tuturan wawancara yang ada dalam saluran youtube Mata Najwa. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan para narasumber dalam saluran youtube 

Mata Najwa dengan judul “Gara-Gara Corona: Mengapa Indonesia Tak Seperti 

Singapura”. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak yang 

dilanjutkan dengan teknik catat. Metode simak merupakan metode yang digunakan 

dengan cara menyimak penggunaan bahasa si penutur. Dinamakan metode simak karena 
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cara yang digunakan untuk memperoleh data yaitu dengan cara menyimak penggunaan 

bahasa (Mahsun, 2007 : 29). Metode simak yang dimaksud adalah menyimak tuturan 

setiap narasumber dalam saluran youtube Mata Najwa dengan judul “Gara-Gara 

Corona: Mengapa Indonesia Tak Seperti Singapura”. Setelah menyimak dan 

mengidentifikasi tuturan direktif, lalu dilanjutkan dengan teknik catat, yaitu mencatat 

semua data yang didapatkan dan mengelompokkan berdasarkan jenis tuturan direktif. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan enam jenis fungsi tindak tutur direktif 

pada saluran youtube Mata Najwa dengan judul “Gara-Gara Corona: Mengapa 

Indonesia Tak Seperti Singapura” yaitu: (1) tindak tutur direktif memerintah, (2) tindak 

tutur direktif menyuruh, (3) tindak tutur direktif meminta, (4) tindak tutur direktif 

mendesak, (5) tindak tutur direktif menyarankan, dan (6) tindak tutur direktif memberi 

aba-aba.  

Berikut ini penggalan hasil penelitian tentang jenis tindak tutur direktif dalam 

saluran youtube Mata Najwa dengan judul “Gara-Gara Corona: Mengapa Indonesia Tak 

Seperti Singapura”. 

1. Tindak Tutur Direktif Memerintah  

Tindak tutur direktif memerintah adalah fungsi tindak tutur untuk memerintah mitra 

tutur agar melakukan hal yang disampaikan dalam tuturan tersebut. Tuturan direktif 

memerintah terdapat dalam data berikut: 

(1) KONTEKS 

 

 

 

Bapak 

Achmad 

 

 

 

: 

 

 

 

: 

PEMBAWA ACARA MENANYAKAN 

BAGAIMANA STRATEGI YANG AKAN 

DIGUNAKAN UNTUK MENANGKAL VIRUS 

CORONA. 

Strategi yang kita gunakan adalah kombinasi. Yang 

pertama adalah kita melakukan trashing untuk setiap 

kasus positif, karena bagi kita ini adalah segera 

temukan kasus positif di masyarakat kemudian 

isolasi agar tidak menjadi penyebaran baru.  

Tuturan di atas termasuk dalam tuturan direktif memerintah. Tuturan “segera 

temukan kasus positif di masyarakat”  bermaksud memerintah mitra tutur agar segera 

menemukan kasus positif yang ada di masyarakat untuk segera melakukan isolasi 

diri.  

(2) KONTEKS 

 

 

 

Bapak 

Achmad 

 

: 

 

 

 

: 

PEMBAWA ACARA MENANYAKAN 

BAGAIMANA STRATEGI YANG AKAN 

DIGUNAKAN UNTUK MENANGKAL VIRUS 

CORONA. 

Yang kedua, perankan masyarakat karena 

bagaimanapun juga cegah tangkal itu hakikatnya 

pada komunitas. 

Tuturan di atas termasuk dalam tuturan direktif memerintah. Tuturan 

“perankan masyarakat” bermaksud memerintah mitra tutur agar ikut memerankan 

masyarakat dalam hal penanganan virus ini.  

2. Tindak Tutur Direktif Menyuruh  

Tindak tutur direktif menyuruh adalah fungsi tindak tutur yang untuk menyuruh mitra 
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tutur agar melakukan hal yang disampaikan dalam tuturan tersebut. Tuturan direktif 

menyuruh terdapat dalam data berikut: 

(3) KONTEKS 

 

Najwa 

Bapak Agus 

 

: 

 

: 

: 

PEMBAWA ACARA BERTANYA MENGENAI 

KARTU YANG BERADA DI BANDARA.  

Kartunya ada dua? 

Ya, kartunya ada 2, ada yang dibawa pulang ada 

yg diserahkan, saat saya tanya “ya silakan 

ditumpuk saja” katanya 

Tuturan di atas termasuk dalam tuturan direktif menyuruh. Pada tuturan “ya 

silakan ditumpuk saja” mempunyai maksud menuyuruh mitra tutur agar meletakkan 

saja kartunya di tempat yang sudah disediakan.  

3. Tindak Tutur Direktif Meminta  

Tindak tutur direktif meminta adalah fungsi tindak tutur untuk meminta mitra tutur 

agar melakukan hal yang disampaikan dalam tuturan tersebut. Tuturan direktif 

meminta terdapat dalam data berikut: 

(4) KONTEKS 

 

 

Ibu Rini 

: 

 

 

: 

 

 

PEMBAWA ACARA MENANYAKAN 

PENDAPAT BU RINI MENGENAI 

PENANGANAN WABAH DI INDONESIA 

Kalau dari impres yang ada, kementerian pendidikan 

belum masuk, Pak. Padahal itu bagian penting juga. 

Jadi anak-anak di Indonesia kurikulumnya juga 

harus dimasukkan hal-hal seperti ini, Pak. 

Tuturan di atas termasuk dalam tuturan direktif meminta. Pada tuturan 

“kurikulumnya juga harus dimasukkan hal-hal seperti ini” mempunyai maksud 

meminta kepada mitra tutur agar dalam kurikulum di masukkan hal-hal yang 

berkaitan dengan wabah virus tersebut.  

(5) KONTEKS  

 

 

Bapak Fajrul 

: 

 

 

: 

KETIKA BAPAK ACHMAD MENJELASKAN 

TENTANG VIRUS CORONA. BAPAK FAJRUL 

MINTA PENJELASAN.  

Mbak Nana, boleh gak saya minta pendapat beliau 

karena selama ini agak memusingkan tim media yang 

mana suspect, positif, negatif, odp, pdp, mohon 

dijelaskan agar masyarakat tidak terbolak-balik 

dengan istilah itu. 

Tuturan di atas termasuk dalam tuturan direktif meminta. Pada tuturan “saya 

minta pendapat beliau” mempunyai maksud meminta penjelasan kepada Pak 

Achmad mengenai istilah-istilah tersebut.  

4. Tindak Tutur Direktif Mendesak  

Tindak tutur direktif mendesak adalah fungsi tindak tutur untuk mendesak mitra tutur 

agar melakukan hal yang disampaikan dalam tuturan tersebut. Tuturan direktif 

mendesak terdapat dalam data berikut: 

(6) KONTEKS 

 

 

 

Najwa  

 

 

: 

 

 

 

: 

DITAMPILKAN SEBUAH TAYANGAN 

MENGENAI BAGAIMANA RUANG-RUANG 

PUBLIK DI JAKARTA SETELAH MASUKNYA 

WABAH CORONA.  

Dan standar seperti itu yang kita harapkan 

diberbagai tempat, tidak hanya sekarang namun 

juga seterusnya. Dan bahkan seharusnya sejak 
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 sebelumnya.  

Tuturan di atas termasuk dalam tuturan direktif mendesak. Pada tuturan 

tersebut penutur bermaksud mendesak mitra tutur agar melakukan standarisasi 

terhadap ruang-ruang publik di semua wilayah, tidak hanya di Jakarta saja.  

5. Tindak Tutur Direktif Menyarankan  

Tindak tutur direktif menyarankan adalah fungsi tindak tutur yang untuk memberi 

saran kepada mitra tutur agar melakukan hal yang disampaikan dalam tuturan 

tersebut Tuturan direktif menyarankan terdapat dalam data berikut: 

(7) KONTEKS 

 

 

Najwa  

 

Bapak Agus 

 

 

: 

 

 

: 

 

: 

PEMBAWA ACARA MENANYAKAN 

TANGGAPAN BAPAK AGUS MENGENAI 

KEBIJAKAN PUBLIK DI INDONESIA 

Bagaimana ini, Pak? 

Saya rasa sekarang sudah berkembang, dan satu lagi 

sebaiknya bandara lebih dibatasi lagi karena kan 

dari 34 itu, 8 bandara sudah tidak ada penerbangan 

internasional. 

Tuturan di atas termasuk dalam tuturan direktif menyarankan. Pada tuturan 

tersebut, penutur menyarankan kepada mitra tutur agar bandara yang di Indonesia 

lebih dibatasi lagi.  

(8) KONTEKS 

 

 

Najwa  

 

Bapak Agus 

 

 

 

 

: 

 

 

: 

 

: 

PEMBAWA ACARA MENANYAKAN 

TANGGAPAN BAPAK AGUS MENGENAI 

KEBIJAKAN PUBLIK DI INDONESIA 

Bagaimana ini, Pak? 

Saya rasa sekarang sudah berkembang, dan satu lagi 

sebaiknya bandara lebih dibatasi lagi karena kan dari 

34 itu, 8 bandara sudah tidak ada penerbangan 

internasional. Yang betul-betul internasionalnya 

hanya Jakarta dan Bali yang lainnya tidak. Jadi kalau 

mau dua bandara, ya dua itu saja. 

Tuturan di atas termasuk dalam tuturan direktif menyarankan. Pada tuturan 

tersebut penutur bermaksud menyarankan dua bandara, yaitu Jakarta dan Bali untuk 

dibuka penerbangan internasional.  

(9) KONTEKS 

 

 

Najwa  

 

Dokter Tri 

 

 

: 

 

 

: 

 

: 

PENDAPAT DOKTER TRI SEBAGAI KETUA 

DEPARTEMEN EPIDEMOLOGI UNIVERSITAS 

INDONESIA  

Bagaimana dokter Tri tanggapannya? 

Sebelum ada epidemik maka harus disiapkan 

semua sektor untuk siap-siap, mau sektor informasi, 

sektor kesehatan, ekonomi, dan sektor apapun harus 

siap dalam menghadapi wabah ini. 

Tuturan di atas termasuk tuturan direktif menyarankan. Pada tuturan tersebut 

penutur bermaksud memberi saran kepada mitra tutur agar menyiapkan segala sektor 

untuk menghadapi wabah tersebut.  

(10) KONTEKS 

 

 

Dokter Tri 

: 

 

 

: 

PENDAPAT DOKTER TRI SEBAGAI KETUA 

DEPARTEMEN EPIDEMOLOGI UNIVERSITAS 

INDONESIA 

Jadi yang harus dilakukan oleh kita sekarang 

adalah contact phasing terhadap kasus indeks, kasus 
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primer, dan kasus sekunder. 

Tuturan di atas termasuk tuturan direktif menyarankan. Pada tuturan tersebut 

penutur bermaksud memberi saran kepada mitra tutur untuk melakukan contact 

phasing atau jaga jarak terhadap kasus indeks, kasus primer, dan kasus sekunder. 

6. Tindak Tutur Direktif Memberi Aba-Aba  

Tindak tutur direktif memberi aba-aba adalah fungsi tindak tutur untuk memberikan 

aba-aba kepada mitra tutur terhadap hal yang disampaikan dalam tuturan tersebut. 

Tuturan direktif memberi aba-aba terdapat dalam data berikut:  

(11) KONTEKS 

 

 

 

Pembawa 

Acara  

: 

 

 

 

: 

DITAMPILKAN SEBUAH TAYANGAN 

MENGENAI PERBEDAAN KEBIJAKAN PUBLIK 

DI BANDARA SOEKARNO HATTA DAN 

CHANGI 

Hanya penumpang/turis yang memiliki suhu tubuh 

pada batas normal yang boleh memasuki singapura 

Tuturan di atas termasuk tuturan direktif memberi aba-aba. Pada tuturan 

tersebut, penutur memberikan aba-aba kepada mitra tutur bahwa hanya 

penumpang/turis yang memiliki suhu tubuh normal yang boleh memasuki bandara 

Changi, Singapura.  

(12) KONTEKS  

 

 

Ibu Rini 

 

 

 

 

 

: 

 

 

: 

PEMBAWA ACARA MENANYAKAN 

PENDAPAT BU RINI MENGENAI 

PENANGANAN WABAH DI INDONESIA 

Jadi sms blast saya pikir harus tetap dilakukan karena 

ini bagian dari usaha kita melakukan sosialisasi jadi 

jangan sampai masyarakat berfikir seluruh 

masyarakat Indonesia harus pakai masker 

padahal sebetulnya kita sudah memberi edukasi 

bahwasanya yang pakai masker adalah yang sakit. 

Tuturan di atas termasuk tuturan direktif memberi aba-aba. Pada tuturan 

tersebut, penutur memberikan aba-aba kepada mitra tutur agar tidak berfikir bahwa 

seluruh masyarakat Indonesia memakai masker karena hanya orang yang sakit yang 

wajib mengenakan masker.  

Berdasarkan analisis tersebut, terdapat persamaan dan perbedaan dari hasil 

penelitian terdahulu seperti pada jurnal Vidya Karya berjudul “Bentuk Tindak Tutur 

Direktif Dalam Acara Mario Teguh Golden Ways”, dan jurnal Bahasa dan Sastra 

berjudul “Tindak Tutur Direktif Dan Ekspresif Pada Acara Brownis Dalam Program 

Trans Tv”. Persamaan dengan analisis terdahulu tersebut terletak pada fokus analisis 

yaitu analisis mengenai tindak tutur direktif. Sedangkan perbedaan dengan analisis 

terdahulu terdapat pada objek penelitian. Objek penelitian pada jurnal Vidya Karya 

berjudul “Bentuk Tindak Tutur Direktif Dalam Acara Mario Teguh Golden Ways” 

objek penelitiannya adalah program acara Mario Teguh Golden Ways dan pada jurnal 

Bahasa dan Sastra berjudul “Tindak Tutur Direktif Dan Ekspresif Pada Acara Brownis 

Dalam Program Trans Tv” objek penelitiannya adalah program acara Brownis di Trans 

TV sedangkan objek penelitian pada artikel ini adalah wawancara pada saluran youtube 

Mata Najwa dengan judul “Gara-Gara Corona: Mengapa Indonesia Tak Seperti 

Singapura”.  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu melengkapi hasil penelitian 

terdahulu mengenai tindak tutur direktif. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam saluran youtube 

Mata Najwa dengan judul “Gara-Gara Corona: Mengapa Indonesia Tak Seperti 

Singapura” terdapat enam jenis fungsi tindak tutur direktif, yaitu: (1) memerintah, (2) 

menyuruh, (3) meminta, (4) mendesak, (5) menyarankan, dan (6) memberi aba-aba. Dan 

fungsi tindak tutur direktif yang dominan adalah tindak tutur direktif menyarankan.  
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